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	Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan Scientific - Open Ended pada pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. Jenis Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Tondong Tallasa sebanyak 2 kelas (52 orang) dan sampel yakni kelas VII-B sebagai kelas eksperimen yang diplih menggunakan teknik  sample random sampling. Data yang dikumpulkan terdiri dari data hasil belajar siswa, data aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan data respons siswa terhadap pembelajaran. Instrumen yang digunakan adalah 1) lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk mengumpulkan data kualitatif tentang keterlaksanaan  Discovery Learning dengan pendekatan Scientific – Open pada saat pembelajaran berlangsung  2) lembar observasi aktivitas siswa untuk mengumpulkan data kualitatif tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 3) Tes hasil belajar untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika siswa 4) Angket respons siswa dirancang untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan Scientific – Open Ended. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial.

















Matematika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari pada setiap jenjang pendidikan dan dituntut dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa, khususnya kemampuan berpikir kreatif. Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak. Objek-objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar itu meliputi fakta, konsep, operasi ataupun relasi dan prinsip. Dari objek dasar itulah dapat disusun suatu pola dan struktur matematika.
Permedikbud No. 65 tahun 2013 menuangkan bahwa untuk memperkuat pendekatan scientific, tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan menerapkan belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery atau inquiry learning) serta untuk mendorong siswa menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun kelompok disarankan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (Project Based Learning). 
SMP Negeri 2 Tondong Tallasa dimana penulis bertugas merupakan salah satu sekolah sasaran dalam penerapan implementasi Kurikulum 2013, hal ini merupakan salah satu alasan penulis untuk menerapkan pendekatan scientific kombinasi pendekatan Open Ended yang sebelumnya belum pernah dilakukan.
Berdasarkan masalah diatas maka peneliti ingin menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dengan kombinasi pendekatan Scientific dan pendekatan Open Ended yang diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa, serta memberi respon positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa dengan judul “Efektivitas penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan Scientific - Open Ended pada Pembelajaran Matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 TondongTallasa Kabupaten Pangkep.

B.	Rumusan Masalah
 “Apakah penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan Scientific – Open Ended efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika  pada kelas VII SMP Negeri 2  Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep”

C.	Tujuan Penelitian




	Eggen dan Kauchack (Hasanuddin, 2010: 71) mengemukakan bahwa efektivitas pembelajaran ditandai dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran khususnya dalam pengorganisasian dan penemuan informasi. Slavin (1994) dalam Johartini (2010:40) menyatakan bahwa keefektifan pembelajaran terdiri dari empat indikator, yaitu kualitas pembelajaran (quality of instruction), kesesuaian tingkat pembelajaran (appropriate level of instruction), intensif (intensive), dan waktu (time).
Suatu proses belajar dinilai mencapai ketuntasan belajar bila paling sedikit 85% dari jumlah siswa belajar mengajar mencapai taraf keberhasilan minimal. Apabila jumlah si  pengajaran perbaikan baik secara individu atau kelompok.  
Rusyan (Musdalifah, 2010: 30) menjelaskan jenis-jenis aktivitas belajar dengan mengutamakan proses mental sebagai berikut:
1.	Visual activies, seperti membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, mengamati pekerjaan orang lain.
2.	Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, member saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi dan sebagainya.
3.	Listening activies, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, pidato dan sebagainya
4.	Writing activies, seperti menulis cerita, karangan, laporan tes, angket, menyalin dan sebagainya.
5.	Drawing activies, seperti menggambar, membuat grafik, peta, diagram, pola dan sebagainya.
6.	Motor activies, seperti melakukan percobaan, memuat konstruksi, model,merepasi, bermain, memelihara binatang dan sebagainya.
7.	Emotional activies, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, senang, gugup dan sebagainya.

B. Tinjauan Pendekatan Scientific
Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Menurut Permendikbud No.81A tahun 2013 lampiran IV, proses pembelajaran scientifik terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu: (a) mengamati, (b) menanya, (c) mengumpulkan informasi, (d) mengasosiasi dan (e) mengkomunikasikan.
Dalam pendekatan scientific, pihak bertanya adalah siswa. Pertanyaan yang muncul diharapkan terkait dengan obyek yang telah diamatinya. Dalam Permendikbud 81a Tahun 2013 kegiatan menanya adalah “mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan factual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik)”. 

C. Tinjauan Pendekatan Open-Ended
Masalah Open Ended adalah suatu permasalahan yang  diformulasikan mempunyai banyak jawaban yang benar. Sedangkan pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian lebih dari satu disebut pembelajaran Open Ended.
Berdasarkan uraian di atas maka pendekatan Open Ended adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran yang dalam pelaksanaanya siswa dihadapkan dengan masalah terbuka yang menghendaki jawaban dengan banyak cara penyelesaian.

D.  Pendekatan Scientific – Open Ended (SOE)
Pendekatan scientific pada dasarnya pembelajaran  yang diorientasikan guna membina kemampuan siswa dalam memecahkan masalah melalui serangkaian aktivitas penemuan  yang menuntut kemampaun berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berkomunikasi dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa. Sedangkan pendekatan Open Ended pembelajaran yang dapat memberikan keleluwasaan kepada siswa berpikir secara aktif dan kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga bermanfaat untuk meningkatkan cara berpikir siswa.

E.  Model Pembelajaran Discovery Learning
Dalam konsep belajar sesungguhnya metode Discovey Learning merupakan pembentukan kategori-kategori atau konsep-konsep, yang dapat memungkinkan terjadinya generalisasi. Menurut Bruner dalam Budiningsih (2012: 42)” kegiatan mengkategori memiliki dua komponen yaitu  1) tindakan pembentukan konsep dan 2) pemahaman konsep”.  
1)	Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. Bagi siswa yang kurang pandai akan mengalami kesulitan abstrak atau berpikir atau mengungkapkan hubungan antar konsep-konsep yang tertulis atau lisan sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.
2)	Metode ini tidak efesien untuk mengajar siswa yang banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.
3)	Pengajaran Discovery lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman.
4)	Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir yang akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu oleh guru.








Pasangan ,  , serta pasangan  ,  , disebut sisi yang berdekatan. Pasangan ,  , serta pasangan  ,   disebut sisi yang berhadapan, ,  , disebut diagonal. Pasangan ∠A, ∠C, serta pasangan ∠B, ∠D di sebut sudut berhadapan.
A quadrilateral is a polygon that has four sides. Alexander & Korbeilein (2011: 178)
If two figure are congruent, then they have the same area. Jurgensen dkk (1980: 322
Jika dua gambar adalah kongruen maka semua memiliki luas yang sama.
Berbagai sisi persegi panjang atau jajaran genjang lain dapat dianggap sebagai alas Panjang alas dinotasikan dengan b. Ketinggian alas adalah garis tegak lurus terhadap garis alas dari beberapa titik pada sisi berlawanan. Ketinggian dinamakan tinggi (h). semua tinggi ke alas memiliki panjang sama.

Gambar 2.16 Tinggi dan alas segiempat

Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis mayor dan hipotesis minor sebagai berikut:

1.	Hipotesis Mayor
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan maka hipotesis penelitian ini adalah
“Model Discovery Learning dengan pendekatan SOE efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika  pada kelas VII SMP Negeri 2 Tondong Tallasa”.
2.	Hipotesis Minor
a)	Hasil Belajar
1.	Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE lebih besar dari 69,9 (KKM). 
2.	Rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE lebih besar dari 0,29. 
b). Respons Siswa




Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen yang terdiri dari satu kelas eksperimen atau kelas uji coba. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE.
	Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VII SMP Negeri 2  Tondong tallasa yang tersebar dalam  2 kelas sebanyak 52 Orang. Sampel penelitian ini adalah kelas VII-B pada SMP Negeri 2 Tondong Tallasa  yang terdir dari satu kelas dengan jumlah siswa 26  siswa yang diambil secara acak  dan diberikan perlakuan dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE.
1.	Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel yang meliputi: (1) aspek (), (2) kriteria (), dan (3) hasil penilaian validator ()
2.	Mencari rata-rata hasil penilaian ahli untuk setiap kriteria dengan rumus:
   dengan:
 rata-rata kriteria ke-i
 skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j 
 jumlah penilai 
3.	Mencari rata-rata tiap aspek dengan rumus:
   dengan:
 rata-rata aspek ke-i
  rata-rata untuk spek ke-i kriteria ke-j 
 jumlah kriteria dalam aspek ke-i 
4.	Mencari rata-rata total  dengan rumus
   dengan:
 rata-rata total
 rata-rata aspek ke-i
 jumlah aspek	
4.  Menentukan kategori validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total dengan kategori validitas digunakan kategori validitas yang dikutip dari Nurdin (2007: 144) sebagai berikut:
3,5 ≤ M ≤ 4			Sangat Valid
2,5 ≤ M < 3,5		valid
1,5 ≤ M < 2,5		Cukup valid
M  < 1,5			Tidak valid
Statistik deskriptif diartikan sebagai metode pengolahan data melalui penyederhanaan agar mendapatkan gambaran yang menyeluruh atau untuk mendapatkan beberapa unsur penting dari sekumpulan data Tiro (2008 : 2). Data yang telah terkumpul dengan menggunakan instrumen-instrumen yang ada kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis keterlaksanaan pendekatan pembelajaran, hasil belajar siswa, aktivitas siswa dalam pembelajaran, serta respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.	Keterlaksanaan Pembelajaran Model Discovery Learning
dengan Pendekatan SOE
Hasil observasi yang berkaitan dengan keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE berada pada kategori terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 3,55. Hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan keterlakasanaan pembelajaran di masing-masing pertemuan.
B.	Keefektifan Pembelajaran Model Discovery Learning 
dengan Pendekatan SOE
Hasil respons siswa dapat disimpulkan bahwa respons terhadap pembelajaran dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan  SOE  berada kategori positif . Ini ditunjukkan dengan rata-rata banyaknya siswa yang memberikan respons terhadap kategori tertentu yang ditanyakan dalam angket respons siswa adalah 3,6.
data statistic pretest  terlihat bahwa nilai mean 27,50, median 26,75, modus 20. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 50% siswa memperoleh nilai dibawah 26,75, dan posttest menunjukkan sekitar 50% siswa memperoleh nilai dibawah 77,42.  Adapun gain tampak  nilai mean 0,68, median 0,68, modus 0,62 . Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 50% siswa memperoleh nilai dibawah 0,68.
Berdasarkan hasil analisis deskriftif yang telah diuraikan sebelumnya bahwa pembelajaran melalui penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE adalah tes hasil belajar, aktivitas siswa, dan respons siswa memenuhi kriteria kefektifan, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara deskriftif  penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE efektif diterapkan di kelas VII SMP Negeri 2 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep.
Pengujian skor rata-rata posttest siswa setelah diajar dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE  lebih besar dari 69,9 (KKM) dilakukan menggunakan one sampel T test. 
Berdasarkan hasil Uji-t  pada lampiran 12, tampak bahwa nilai p ( sig (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 ini menunjukkan bahwa rata-rata posttest siswa setelah diajar dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan  SOE lebih dari 69,9. Ini berarti bahwa Ho ditolak dan H1  diterima yakni rata-rata posttest dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE  lebih dari 69,9 (KKM)

1)	Skor rata-rata posttest siswa setelah diajar dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE lebih besar dari 69,9 (KKM). Berdasarkan analisis deskriftif  menunjukkan bahwa rata –rata hasil posttest siswa setelah diajar dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE adalah 77,04 lebih dari 69,9 (KKM) dan berdasarkan analisis inferensial menunjukkan bahwa nilai p (sig.(2-tailed) adalah 0.000 <0,05 ini menunjukkan bahwa rata-rata posttest siswa setelah diajar dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE lebih dari 69,9 ( KKM). Berdasarkan hasil analisis deskriftif dan analisis inferensial maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil posttest siswa kelas VII-B SMP Negeri 2 Tondong Tallasa lebih dari 69,9 (KKM).
2)	Terjadi peningkatan hasil belajar siswa yaitu skor rata-rata posttest lebih tinggi dari pretest (rata-rata gain ternormalisasi melebihi 0,29. Berdasarkan analisis deskriftif  menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan penerapan model  Discovery Learning dengan pendekatan SOE lebih dari 0,29 (sedang) dan berdasarkan analisis inferensial menunjukkan bahwa nilai p (sig.(2-tailed) adalah 0.000 <0,05. Ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima  yakni rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE  lebih dari 0,29 (sedang). Berdasarkan hasil analisis deskriftif dan analisis inferensial maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar siswa kelas VII-B SMP Negeri 2 Tondong Tallasa lebih dari 0,29 (sedang).
3)	Skor rata-rata posttest siswa setelah diajar dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE lebih besar dari 69,9 (KKM). Berdasarkan analisis deskriftif  menunjukkan bahwa rata –rata hasil posttest siswa setelah diajar dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE adalah 77,04 lebih dari 69,9 (KKM) dan berdasarkan analisis inferensial menunjukkan bahwa nilai p (sig.(2-tailed) adalah 0.000 <0,05 ini menunjukkan bahwa rata-rata posttest siswa setelah diajar dengan penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE  lebih dari 69,9 ( KKM). Berdasarkan hasil analisis deskriftif dan analisis inferensial maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil posttest siswa kelas VII-B SMP Negeri 2 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep lebih dari 69,9 (KKM).

Berdasarkan hasil analisis deskriftif dan hasil analisis inferensial yang diuraikan sebelumnya, tampak bahwa penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE memenuhi kriteria keefektifan, baik dari hasil belajar, aktivitas siswa dan respon siswa. Oleh karena itu hipotesis mayor teruji kebenarannya sehingga dapat disimpulkan  bahwa pembelajaran melalui penerapan Discovery Learning dengan pendekatan SOE efektif diterapkan di kelas VII - B SMP Negeri 2 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. 

C.  Pembahasan
Pada akhir kegiatan, nilai kemampuan guru dari setiap aspek yang dinilai pada setiap pertemuan mencapai nilai minimal 3,47, ini berarti kemampuan guru dalam  kegiatan akhir pembelajaran terlaksana dengan sangat baik. Kemampuan dalam fase ini meliputi mengarahkan siswa dalam membuat rangkuman, melakukan penilaian serta memberikan pekerjaan rumah pada siswa.
Keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama sampai keenam fase penutup dimulai dengan mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman demikian pula dengan memberi pekerjaan rumah dan mengingatkan materi pertemuan berikutnya dilakukan dari pertemuan pertama sampai keenam berjalan dengan sangat baik.. Menurut slavin (2011: 155) menyatakan “ suatu kelas yang jarang mempunyai penugasan tentu saja bukanlah kelas yang dikelola dengan baik”. 
	Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE terlaksana dengan sangat baik. Skor rata rata  dari pertemuan pertama sampai keenam 3,55
Aspek siswa mempresentasekan hasil kerja kelompok terlaksana dengan baik karena masalah waktu sehingga hanya beberapa kelompok yang dapat mempresntasekan hasil kerjanya.  Kegiatan menkomunikasikan dalam Permendikbud 81a Tahun 2013 adalah “menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya”.   Aspek melakukan aktivitas  yang  tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran (seperti keluar masuk ruangan, melamun, menganggu teman, ribut bermain, tidur,dsb), Aktivitas ini berada pada kategori sangat baik  aktivitas siswa yang tidak relevan dengan pembelajaran yakni ribut dalam berdiskusi hal ini terjadi pada pertemuan pertama.
Dari aspek buku siswa dari 4  item terdapat 2 item yang direspons cenderung positif oleh siswa yakni (1) Istilah yang digunakan dalam buku siswa mudah dipahami(2) Urutan materi dan penyajiannya logis dan sistematis
	Aspek LKS terdapat dari 6  item terdapat 2 item yang direspons cenderung positif oleh siswa yakni (1) Bahasa yang digunakan pada LKS cukup mudah dipahami (2) Tugas-tugas yang dituangkan dalam LKS sangat membantu siswa menggali dan memahami pengetahuan matematika pada materi segiempat?
	Aspek LKS terdapat dari 4  item terdapat  item yang direspons cenderung positif oleh siswa yakni  Informasi pendukung tes hasil belajar cukup membantu saya dalam menyelesaikan tes hasil belajar
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis hasil posttest dan gain ternormalisasi diperoleh bahwa H0 ditolak dan H​1 diterima setelah pembelajaran melalui penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE , sehingga penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE efektif diterapkan pada pembelajaran matematika dilihat dari hasil belajar siswa
Kriteria efektivitas pembelajaran berdasarkan 3 indikator yakni (1) hasil belajar siswa model Discovery Learning dengan pendekatan SOE (2) aktivitas siswa model Discovery Learning dengan pendekatan SOE (3) respons siswa model Discovery Learning dengan pendekatan SOE. 
Dengan demikian berdasarkan uraian hasil penelitian diatas maka model Discovery Learning dengan pendekatan SOE efektif diterapkan pada siswa kelas VII-B SMP Negeri 2 Tondong Tallasa. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang relevan yakni Nahriah (2015) didalam penelitiannya berjudul “efektivitas penerapan model discovery learning dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI MA DDI LIL Banat pare-pare” menyatakan bahwa persentase ketuntasan belajar matematika sebesar 95% (19 dari 20 siswa) yang menjadi subjek penelitian berada pada kategori tuntas. Ini menunjukkan bahwa model discovery learning dengan pendekatan saintifik efektif dilakukan dalam pembelajaran matematika serta Nurlidia (2015) dalam penelitannya komparasi keefektifan pendekatan saintifik,problem soving, open ended setting discovery learning dalam pembelajaran matematikamateri lingkaran di kelas VIII SMP Negeri  2 sinjai timur yang menyatakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan scientific setting discovery learning efektif diterapkan di SMP Negeri  2 sinjai timur.

VKESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpula dalam penelitian ini    adalah sebagaiberikut:
1.	Hasil belajar matematika siswa melalui penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE menunjukkan :
a)	Skor rata-rata post-test siswa adalah 77,04
b)	Terjadi peningkatan hasil belajar siswa yaitu skor posttest lebih tinggi  daripada skor rata-rata pretest, nilai rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,68 yang  berada pada kategori sedang
1.	Rata-rata aktivitas siswa dalam pembelajaran melalui penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE sebesar 3,6 yang berada pada kategori sangat baik 
1.	Penerapan pembelajaran melalui model  Discovery Learning dengan pendekatan SOE mendapat respons positif. Secara umum rata-rata persentase siswa yang memberi respon positif terhadap pelaksanaan penerapan melalui penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE 84,62%
1.	Peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan melalui penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan SOE dapat dilihat pada nilai rata - rata gain ternormalisasi sebesar 0,68 yang berada pada kategori sedang
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